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ABSTRAK 

 
Perkawinan adalah wujud kasih Allah. Perkawinan adalah sarana berbagi 

kasih sayang secara kudus. Sakramen Perkawinan merupakan Sakramen 
tertinggi di Gereja Katolik. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk memenuhi 
kebutuhan peserta Kursur Persiaoan Perkawianan (KPP) dalam mempersiapkan 
diri untuk menjalani kehidupan pernikahan Katolik dan mampu memahami serta 
mengatasi masalah-masalah seksualitas dan Keluarga berencana (KB) selama 
menjalani hidup berkeluarga. Metode dalam kegiatan ini adalah dengan 
memberikan pemaparan materi dengan menggunakan laptoP, LCD dan leaflet. 
Hasil dari kegiatan ini adalah terdapat peningkatan epngatahuan calon 
pengantin setelah diberikan konseling ke seksualitas dan Keluaraga Berencana 
Alami (KBA) dalam perkawinan katolik. diharapkan dengan dilaksanakannya 
pendampingan konseling tentang seksualitas dan Keluaraga Berencana Alami 
(KBA) dalam perkawinan katolik pada calon pengantin di gereja katolik ratu 
rosari tanjung anom para calon pengantin dapat mempersiapkan diri untuk 
menjalani kehidupan pernikahan katolik dan mampu emngatasi masalah-
masalah seksualitas, dan keluarga berencana alami selama menjalani hidup 
berkeluarga. 
 
Kata Kunci : Pendampingan konseling, Seksualitas dan KBA, calon pengantin. 

 
ABSTRACT 

 
Marriage is an expression of God's love. Marriage is a means of sharing 

love in a sacred way. The Sacrament of Marriage is the highest sacrament in 
the Catholic Church. The purpose of this service is to meet the needs of the 
participants of the Persianoan Marriage Course (KPP) in preparing themselves 
to live a Catholic married life and be able to understand and overcome the 
problems of sexuality and family planning (KB) while living a family life. The 
method in this activity is to provide material exposure using laptops, LCDs and 
leaflets. The result of this activity is that there is an increase in the 
knowledge of the prospective bride and groom after being given counseling on 
sexuality and Natural Family Planning (KBA) in Catholic marriages. It is hoped 
that with the implementation of counseling assistance on sexuality and Natural 
Family Planning (KBA) in catholic marriages for prospective brides at the Ratu 
Rosari Catholic Church, Tanjung Anom, the bride and groom can prepare 
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themselves to live a Catholic married life and be able to overcome sexuality 
problems, and natural family planning. during family life.  
 
Keywords : Counseling assistance, Sexuality and KBA, bride and groom. 
 
 
1. PENDAHULUAN  

Sejak awal mula Allah menghendaki persatuan antara pria dan wanita, yang 
diwujudkan secara mendalam di dalam Perkawinan. Perkawinan ini 
dimaksudkan Allah untuk menggambarkan kasih-Nya, yaitu kasih dalam 
kehidupan-Nya sendiri sebagai Allah Tritunggal, dan kasih-Nya kepada 
manusia yang tak pernah berubah. https://www.kaj.or.id/dokumen/kursus-
persiapan-perkawinan-2/hukum-gereja-mengenai-pernikahan-katolik) 
 
Perkawinan adalah wujud kasih Allah. Perkawinan adalah saran berbagi 
kasih sayang secara kudus. Sakramen Perkawinan merupakan Sakramen 
tertinggi di Gereja Katolik. Sejak awal penciptaan, Allah sudah memberkati 
manusia melalui perkawinan, dengan diciptakannya Adam dan Hawa.(Komisi 
Keluarga KWI, 2015) 
 
Sebelum mencapai kebahagiaan perkawinan, perlulah kita ketahui beberapa 
syarat untuk menjadikan Perkawinan sebagai perjanjian yang sah. Syarat 
pertama Perkawinan Katolik yang sah adalah perjanjian Perkawinan yang 
diikat oleh seorang pria dan wanita yang telah dibaptis, dan kesepakatan ini 
dibuat dengan bebas dan sukarela, dalam arti tidak ada paksaan, dan tidak 
dihalangi oleh hukum kodrat atau Gereja. 
 
Secara sosial Kursus Persiapan Perkawinan (KPP)  perlu karena kenyataan 
menunjukkan bahwa: beberapa keluarga mengalami kesulitan yang 
disebabkan kurangnya persiapan dalam perkawinan, banyak calon pengantin 
tergesa-gesa menikah tanpa bimbingan yang memadai, perkawinan bukan 
hanya urusan perorangan melainkan urusan masyarakat (sosial) dan Gereja. 
 
Tujuan Kursus Persiapan Perkawinan  memberi kepada muda-mudi bekal 
dalam hidup keluarga katolik,  menambah wawasan dan pengetahuan muda-
mudi mengenai perkawinan dan hidup berkeluarga dari sudut pandang 
teologi, psikologi, moral, seksualitas, kesehatan, ekonomi, gender, dll serta 
KPP memberi pegangan bagi muda-mudi untuk mengambil tindakan dan 
mengatur hidupnya sendiri menurut azas moral kristiani. Kursus Persiapan 
Perkawinan memberikan harapan tercapainya keluarga yang baik, bagi 
Gereja dan masyarakat. 
 

2. MASALAH, TARGET DAN LUARAN 
 

Alasan kami memilih judul dan tempat ini kegiatan ini adalah Paroki Santa 
Maria Ratu Rosario Tanjung Selamat adalah salah satu paroki di Keuskupan 
Agung Medan yang berada di Jl. Flamboyan V No. 1/9Kompleks Polri, 
Tanjung selamat, Medan – 20134.  Secara rutin pada hari sabtu minggu ke 
dua setiap bulannya diadakan Kursus Persiapan Perkawinan (KPP). 
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3. METODE PELAKSANAAN 

a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan pada kegaitan ini adalah dalam pembuatan pre 
planning, persiapan alat kesehatan yang digunakan, persiapan penyajian 
leaflet, tempat dan alat-alat lainnya disiapkan Paroki Santa Maria Ratu 
Rosario Tanjung Selamat. 

b. Tahap pelaksanaan  
Acara ini dilakukan dengan izin dari Pengurus Paroki Santa Maria Ratu 
Rosario Tanjung Selamat.  Pelayanan ini dilakukan dengan memberikan 
penyuluhan kepada seluruh calon pengantin. Dilaksanakan pada pada 
hari sabtu minggu ke dua setiap bulan 

c. Evaluasi 
I. Struktur 

Peserta hadir sebanyak 10 pasang (20 orang) calon pengantin di 
Paroki Santa Maria Ratu Rosario Tanjung Selamat.  Setting tempat sudah 
sesuai dengan rencana yang dibuat dan perlengkapan yang dilakukan 
untuk penyuluh sudah tersedia dan sudah digunakan sebagaimana 
mestinya. Penggunaan bahasa yang digunakan komunikatif, pasangan 
calon pengantin memahami materi yang disampaikan. 
II. Proses  

Pelaksanaan kegiatan pada hari sabtu dan minggu ke dua setiap 
bulannya. 

 
4. HASIL PEMBAHASAN 

Metode pelaksaan dalam kegiatan Pendampingan Konseling Tentang 
Seksualitas Dan Keluaraga Berencana Alami (Kba) Dalam Perkawinan Katolik 
Pada Calon Pengantin Di Gereja Katolik Ratu Rosari Tanjung Anom pada hari 
sabtu dan minggu kedua setiap bulannya. Pelaksanaan penyuluhan ini 
ditujukan kepada calon pengantin. Media dan alat yang digunakan adalah 
leaflet. 
Berikut gambar pelaksanaan kegiatan : 
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Gambar 1 : pemaparan materi Pendampingan Konseling Tentang Seksualitas Dan 
Keluaraga Berencana Alami (Kba) Dalam Perkawinan Katolik Pada Calon 

Pengantin Di Gereja Katolik Ratu Rosari Tanjung Anom 
 

 
 

Gambar 2 : foto kegiatan PKM 
 

 
 

Gambar 3 : foto bersama calon pengantin 
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Gambar 4 : foto bersama calon pengantin 
 

 
 

Gambar 6 : foto bersama calon pengantin 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Pendampingan Konseling Tentang Seksualitas Dan Keluaraga Berencana 
Alami (KBA) dalam Perkawinan Katolik Pada Calon Pengantin di Gereja 
Katolik Ratu Rosari Tanjung Anom membantu para calon pengantin dalam 
mempersiapkan diri untuk menjalani kehidupan pernikahan katolik dan 
mampu memahami serta mengatasi masalah-masalah seksualitas dan 
Kelauraga Berencana (KB) selama menjalani hidup berkeluarga. 
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